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Abstract. This study aims to improve the ability of eighth grade students of SMP Negeri 2 Sogaeadu in identifying
short story elements through the application of the SO4R method. The background of this study is the low interest
of students in reading literary works and their lack of understanding of effective reading strategies. The study
used a Classroom Action Research (CAR) design which was carried out in two cycles, each including the planning,
implementation, observation, and reflection stages. The results showed a significant increase in student learning
outcomes, from an average of 59.2% in cycle I to 82.4% in cycle II. The percentage of student involvement also
increased from 42%-52% (cycle 1) to 71%-90% (cycle II), while observations of researcher performance
increased from 56%-75% (cycle 1) to 87.5%-100% (cycle Il). These findings prove that the SO4R reading method
is effective in improving students' ability to identify short story elements through systematic and easy-to-apply
steps.

Keywords: SO4R reading method, student ability, short story fiction.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sogacadu
dalam mengidentifikasi unsur-unsur cerpen melalui penerapan metode SQO4R. Latar belakang penelitian ini adalah
rendahnya minat baca siswa terhadap karya sastra serta kurangnya pemahaman mereka mengenai strategi
membaca yang efektif. Penelitian menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus, masing-masing meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa, dari rata-rata 59,2% pada
siklus I menjadi 82,4% pada siklus II. Persentase keterlibatan siswa juga meningkat dari 42%-52% (siklus I)
menjadi 71%-90% (siklus II), sedangkan observasi terhadap kinerja peneliti naik dari 56%-75% (siklus I) menjadi
87,5%-100% (siklus II). Temuan ini membuktikan bahwa metode membaca SO4R efektif dalam meningkatkan
kemampuan siswa untuk mengidentifikasi unsur-unsur cerpen melalui langkah-langkah yang sistematis dan
mudah diterapkan.

Kata kunci: metode membaca SQ4R, kemampuan siswa, karya fiksi cerpen.

. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan elemen dasar dalam pengembangan sumber daya manusia yang
berkualitas. Namun, kualitas pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan
serius. Berdasarkan data Global Human Capital Report 2017, Indonesia berada di peringkat
ke-65 dari 130 negara dalam bidang pendidikan, yang disebabkan oleh rendahnya minat belajar
dan kurangnya ketertarikan terhadap literasi. Salah satu aspek penting dalam pembelajaran
bahasa Indonesia adalah kemampuan siswa memahami karya sastra, khususnya cerpen. Cerpen
sebagai karya sastra memiliki unsur intrinsik dan ekstrinsik yang perlu dipahami siswa untuk

mengapresiasi karya tersebut secara menyeluruh. Penelitian Sartika dkk. (2020) menunjukkan
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bahwa mayoritas siswa mampu mencapai nilai di atas KKM dalam mengapresiasi unsur
intrinsik dan ekstrinsik cerpen, namun masih terdapat tantangan dalam implementasinya.
Tantangan utama yang dihadapi siswa dalam memahami unsur cerpen meliputi: (1)
keterbatasan pengetahuan tentang elemen-elemen sastra seperti tema, alur, tokoh, dan latar; (2)
kurangnya minat terhadap karya sastra; (3) kompleksitas bahasa yang digunakan dalam cerpen,;
dan (4) kurangnya pemahaman konteks sosial dan budaya. Selain itu, minimnya motivasi siswa
dalam membaca cerpen secara serius menyebabkan kesulitan dalam menganalisis unsur-unsur
penting dalam cerita.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran yang
dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa sambil membantu mereka
menganalisis unsur intrinsik cerpen secara terstruktur. Metode SQ4R (Survey, Question, Read,
Reflect, Recite, dan Review) dianggap sesuai karena menawarkan langkah-langkah sistematis
yang membantu siswa memahami bacaan secara lebih terstruktur.

Penelitian Zan (2019) membuktikan bahwa strategi SO4R efektif dalam meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa melalui tahapan yang terstruktur dan proses
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk menerapkan metode SO4R dalam meningkatkan kemampuan

siswa menentukan unsur-unsur karya fiksi cerpen di kelas VIII SMP.

. KAJIAN TEORITIS

Membaca merupakan salah satu keterampilan dasar dalam literasi yang sangat penting
dalam proses belajar mengajar. Menurut Dalman (2013), membaca adalah sebuah proses
kognitif yang bertujuan untuk menemukan informasi dari tulisan. Hal ini didukung oleh
pendapat Fatmasari dan Fitriyah (2018) yang menyatakan bahwa membaca adalah kegiatan
memberikan respon terhadap ungkapan penulis sehingga pembaca mampu memahami isi
bacaan secara menyeluruh. Membaca dapat dilakukan dengan berbagai cara, di antaranya
membaca nyaring dan membaca senyap. Membaca nyaring dilakukan dengan suara yang jelas
dan intonasi yang tepat untuk melatih pengucapan serta pemahaman. Keterampilan ini
menuntut pembaca untuk memahami makna bacaan, memperhatikan tanda baca, menggunakan
intonasi wajar, dan membaca dengan ekspresif. Sebaliknya, membaca senyap dilakukan tanpa
suara, hanya melalui ingatan visual, dengan tujuan agar pembaca dapat memahami isi bacaan
secara cepat dan mendalam. Membaca senyap terbagi menjadi membaca ekstensif dan intensif.

Membaca ekstensif bertujuan untuk memahami isi bacaan secara umum dalam waktu singkat,
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sedangkan membaca intensif dilakukan dengan analisis mendalam terhadap isi teks, baik dari
segi isi maupun bahasanya (Dalman, 2014).

Selain itu, jenis karya sastra yang sering digunakan sebagai bahan bacaan adalah cerita
pendek (cerpen). Cerpen merupakan bentuk prosa fiksi yang relatif singkat, biasanya terdiri
dari 500 hingga 5.000 kata, yang dapat dibaca dalam sekali duduk (Sari, 2023; Kartikasari &
Suprapto, 2018). Cerpen memiliki unsur-unsur pembangun yang terdiri dari unsur intrinsik dan
ekstrinsik. Unsur intrinsik meliputi tema sebagai gagasan pokok cerita, alur sebagai rangkaian
peristiwa yang terstruktur mulai dari eksposisi, konflik, klimaks hingga penyelesaian, serta
tokoh dan penokohan yang menggambarkan karakter-karakter dalam cerita. Latar juga menjadi
bagian penting sebagai penentu waktu, tempat, dan suasana terjadinya peristiwa, sedangkan
sudut pandang menentukan posisi pengarang dalam menyampaikan cerita, baik sebagai orang
pertama maupun orang ketiga. Di sisi lain, unsur ekstrinsik mencakup latar belakang
masyarakat, biografi penulis, serta nilai-nilai yang terkandung dalam cerpen seperti nilai moral,
agama, dan budaya (Amalia & Fadhilasari, 2022).

Untuk meningkatkan pemahaman terhadap bacaan seperti cerpen, metode SQO4R
(Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review) menjadi salah satu strategi yang efektif.
Metode ini merupakan pengembangan dari SO3R dengan menambahkan tahap refleksi.
Menurut Fadilah dkk (2022), metode SO4R membantu siswa memahami bacaan secara lebih
mendalam dengan enam langkah utama. Langkah pertama, survey, dilakukan dengan membaca
cepat untuk mengenal struktur bacaan. Kedua, question, siswa membuat pertanyaan untuk
membimbing proses membaca. Ketiga, read, yaitu membaca secara rinci untuk menemukan
jawaban atas pertanyaan yang telah dibuat. Keempat, reflect, yaitu menghubungkan informasi
baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki. Kelima, recite, siswa merangkum dan
mengutarakan kembali informasi penting dengan kata-kata sendiri. Terakhir, review, yaitu
meninjau ulang materi untuk memastikan pemahaman yang menyeluruh.

Metode SQ4R memiliki sejumlah kelebihan, seperti membantu meningkatkan
pemahaman bacaan, mempercepat kecepatan membaca, melatih kemampuan berpikir kritis,
serta memudahkan siswa dalam mengingat materi (Andriyanto, 2016; Nanda, 2015). Namun,
penerapannya juga memiliki kekurangan, karena dianggap cukup rumit dan mekanistis.
Keberhasilan metode ini sangat bergantung pada keaktifan serta kedisiplinan siswa dalam
mengikuti setiap tahapannya. Jika siswa kurang teliti atau tidak aktif, mereka akan kesulitan
memahami materi secara optimal.

Dalam penerapan pada cerpen, metode SO4R diawali dengan membaca cepat untuk

mendapatkan gambaran umum cerita, lalu membuat pertanyaan seputar tokoh, alur, dan pesan
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moral. Selanjutnya, siswa membaca seksama untuk menjawab pertanyaan tersebut dan
melakukan refleksi dengan menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik. Setelah itu, siswa
merangkum hasil analisis dengan kata-kata sendiri dan meninjau ulang untuk memastikan tidak
ada aspek penting yang terlewat. Dengan pendekatan ini, diharapkan pemahaman siswa

terhadap cerpen meningkat, baik dari segi isi maupun nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action
Research. Menurut (D. Harefa, 2023) "Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu kegiatan
ilmiah yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan,
mengamati, dan merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan
partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran
di kelasnya.” Penelitian akan berlangsung dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari
dua pertemuan yang saling terkait dan berkelanjutan. Ada dua jenis analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif.

Adapun prosedur pelaksanaan tindakan penelitian yang dipersiapkan oleh peneliti
dalam kegiatan pembelajaran, yaitu : perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Lokasi
yang dipilih oleh peneliti adalah di SMP Negeri 2 Sogaeadu. Subjek penelitian dalam
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah siswa kelas VIII-D SMP Negeri 2 Sogaeadu yang
terdiri dari 31 siswa, laki-laki 14 orang dan perempuan 17 orang.

Untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa, dalam hal ini peneliti bisa
menetapkan target bahwa 80% dari total siswa di kelas VIII-D harus memperoleh nilai bahasa
Indonesia minimal standar KKM (75). Jadi target yang dicapai adalah minimal 80% siswa bisa
mendapatkan nilai yang baik dalam menganalisis unsur karya fiksi cerpen. Untuk mengetahui
keberhasilan peneliti dalam melakukan tindakan kelas. Indikator ini dilihat dari hasil observasi
selama proses pembelajaran dan juga tes harian yang dilakukan. Jika berdasarkan pengamatan
dan tes siswa menunjukkan peningkatan kemampuannya, maka penelitian ini dinyatakan

berhasil.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMP Negeri 2 Sogaeadu. Sekolah ini terletak
di desa Hilibadalu, Kecamatan Sogaeadu, Kabupaten Nias. Keadaan sekolah ini terdiri dari
beberapa lokal yakni kelas 7 terdiri dari 4 lokal, kelas 8 terdiri dari 4 lokal dan kelas 9 terdiri

dari 4 lokal. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus yang terdiri
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dari 2 pertemuan setiap 1 siklus. Selama proses penelitian di dalam kelas VIII-D SMP Negeri
2 Sogaeadu, guru pengamat secara langsung mengamati kegiatan peneliti dan peserta didik

dengan menggunakan instrumen penelitian.

Pembelajaran Siklus I
Hasil Observasi Peneliti Pertemuan Pertama dan Kedua

Kegiatan pembelajaran pada siklus I pertemuan pertama dan kedua, menunjukkan
bahwa aktivitas peneliti masih kurang. Pada pertemuan pertama, aktivitas peneliti yang sudah
terlaksana mencapai 56%. Sedangkan aktivitas peneliti yang masih belum terlaksana mencapai
44%. Kemudian pada pertemuan kedua, aktivitas peneliti yang berhasil terlaksana meningkat
dengan cukup baik mencapai 75%. Sedangkan yang masih belum terlaksana mencapai 25%.
Hasil pembelajaran pada siklus I pertemuan pertama dan kedua menunjukkan bahwa aktivitas
peneliti masih belum terlaksana dengan maksimal.

Tabel 1. Hasil Observasi Peneliti pada Penerapan Metode membaca SO4R siklus I

No Pertemuan Item Presentase Item Tidak Presentase
Terlaksana Terlaksana
p |  Pertemuan 9 56%% 7 44%
Pertama
2 Pertemuan 12 75% 4 25%
Kedua

Untuk lebih memahami data hasil observasi yang disajikan pada tabel 4.1, maka data
tersebut juga disajikan dalam bentuk grafik berikut:

80% 75%
70%
60% H Terlaksana
50% - idak...

40% -
30% -
20% -
10% -
0% -

Pertemuan pertama Pertemuan kedua

Gambar 1. Grafik Hasil Observasi Peneliti Penerapan Metode SQ4R pada Siklus I
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Keterangan :
e Aktifitas peneliti yang terlaksana pada siklus I pertemuan pertama yakni : 9 item (56%)
e Aktifitas peneliti yang belum terlaksana pada siklus I pertemuan pertama yakni : 7 item
(44%).
e Aktifitas peneliti yang terlaksana pada siklus I pertemuan kedua yakni : 12 item (75%).
e Aktifitas peneliti yang belum terlaksana pada siklus I pertemuan kedua yakni 4 item

(25%).

Hasil Observasi Peserta Didik Pertemuan Pertama dan Kedua Siklus I

Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa selama siklus I yang telah diuraikan diatas,
maka diketahui bahwa pada pertemuan pertama terlihat siswa dengan persentase sebesar 42%
yang menunjukkan keaktifan dalam proses pembelajaran sementara siswa lainnya dengan
presentase 58% terlihat kurang aktif. Namun, pada pertemuan kedua ada peningkatan terhadap
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yakni dengan persentase sebesar 52% yang
menunjukkan keaktifan dalam proses pembelajaran sementara 48% masih kurang aktif.

Tabel 2. Hasil Observasi Keaktifan Siswa pada Penerapan Metode Membaca SQ4R Siklus I

No Pertemuan Presentase
Siswa Aktif Siswa Pasif
1 Pertemuan Pertama 42% 58%
Pertemuan Kedua 52% 48%

Untuk lebih memahami data hasil observasi yang disajikan pada tabel 4.2, maka data
tersebut juga disajikan dalam bentuk grafik berikut:

70%
60% >8%
(] 0,
50% - 48%
-
0, .
40% B Siswa Aktif
30% -
° M Siswa Pasif
20% -
10% -
0% -

Pertemuan pertama Pertemuan kedua

Gambar 2. Grafik Hasil Observasi Keaktifan Siswa pada Penerapan Metode Membaca SQ4R
Siklus I
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Keterangan :
e Peserta didik yang aktif pada siklus I pertemuan pertama yakni (42%)
e Peserta didik yang pasif pada siklus I pertemuan pertama yakni (58%)
e Peserta didik yang aktif pada siklus I pertemuan kedua yakni (52%)
e Peserta didik yang pasif pada siklus I pertemuan kedua yakni (48%).

Analisis Hasil Belajar Siswa pada Siklus I

Berdasarkan hasil kemampuan peserta didik kelas VIII-D SMP Negeri 2 Sogaeadu dan
hasil data pada siklus I pertemuan 1 dan 2 terhadap tes tertulis menentukan unsur-unsur karya
fiksi cerpen menggunakan menggunakan metode SO4R maka diperoleh hasil 4 orang dengan
presentase 13% (baik), 10 orang dengan presentase 32% (cukup), danl7 orang dengan
presentase 55% (kurang). Agar lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3. Interval Nilai Hasil Belajar Siswa pada Penerapan Metode Membaca SQ4R Siklus I

Interval Nilai
Presentasi Ubahan Jumlah yang Diperoleh
No Tingkat Skala Keterangan Peserta gidi%( b Persen
Penguasaan | Empat
1 86-100 4 Baik Sekali 0 0%
2 76-85 3 Baik 4 13%
3 56-75 2 Cukup 10 32%
4 10-55 1 Kurang 17 55%
Jumlah 31 100%

Untuk lebih memahami data nilai hasil belajar siswa dalam penerapan metode membaca
SO4R dalam menentukan unsur-unsur karya fiksi cerpen di kelas VIII Sekolah Menengah
Pertama pada siklus I yang disajikan pada tabel 4.3, maka disajikan dalam bentuk grafik
berikut:

55%

60%

32%
a0%

139
20% 0%

O% \f T T T
Baik Sekali (0  Baik (4 orang) Cukup (10 Kurang (17
orang) orang) orang)

Gambar 3. Interval Nilai Hasil Belajar Siswa Penerapan Metode Membaca SQ4R siklus I
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Keterangan :

Baik Sekali  : 0 orang (0%)

Baik : 3 orang (10%)
Cukup : 11 orang (35%)
Kurang : 17 orang (55%)

Dengan demikian, berikut adalah klasifikasi presentase kemampuan nilai rata-rata siswa

menentukan unsur-unsur karya fiksi cerpen dengan menerapkan metode membaca SQ4R,

sebagai berikut :

Tabel 4. Profil Presentase Nilai Rata-Rata Penerapan Metode Membaca SQ4R untuk
Menentukan Unsur-unsur Karya Fiksi Cerpen

Siklus Total Nilai Presentase Nilai Rata-Rata
Siklus I 1837.5 59,2%

Dari tabel di atas dapat dibuat grafik presentase nilai rata-rata siswa penerapan metode

membaca SO4R untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menentukan unsur-unsur karya

fiksi cerpen di kelas VIII Sekolah Menengah Pertama dapat dilihat sebagai berikut:

Presentase Nilai Rata-rata

60%
40% +

20% -

0% <

Gambar 4. Profil Presentase Nilai Rata-Rata Penerapan Metode Membaca SQ4R untuk
Menentukan Unsur-unsur Karya Fiksi Cerpen

Keterangan :

Nilai rata-rata Siklus 1 : 59.2%

Berikut presentase nilai ketuntasan belajar klasikal peserta didik terkait penerapan

metode membaca SO4R untuk menentukan unsur-unsur karya fiksi cerpen :
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Tabel 5. Profil Presentase Nilai Ketuntasan Belajar Klasikal Siswa Penerapan Metode

Membaca SQ4R untuk Menentukan Unsur-unsur Karya Fiksi Cerpen

Siklus Siswa yang Siswa yang T.l dak Presentase Nilai Klasikal
Tuntas Belajar tuntas Belajar
Siklus I 13 18 42%

Dari tabel di atas dapat di buat grafik presentase nilai ketuntasan belajar klasikal peserta
didik terkait penerapan metode membaca SQ4R dalam menentukan unsur-unsur karya fiksi

cerpen di kelas VIII Sekolah Menengah Pertama, sebagai berikut:

Presentase Nilai Klasikal

100%
42%
50% -

0% -+
Siklus |

Gambar 5. Profil Presentase Nilai Ketuntasan Belajar Klasikal Siswa Penerapan Metode
Membaca SQ4R untuk Menentukan Unsur-unsur Karya Fiksi Cerpen
Keterangan :

Nilai klasikal siklus 1 : 42%

Refleksi

Refleksi dilakukan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pertemuan I
dan II, serta memperbaiki berbagai kelemahan-kelemahan yang dilakukan selama proses
pembelajaran dan mempertahankan yang sudah baik selama penelitian. Selanjutnya, adapun
perbedaan antara pertemuan pertama dan kedua setelah peneliti menerapkan metode membaca
SO4R dalam materi menentukan unsur-unsur karya fiksi cerpen.

Pada pertemuan pertama peneliti dan peserta didik masih dalam tahap menyesuaikan,
sehingga peserta didik kurang memahami langkah dari metode SQ4R yang digunakan. Dan
juga ada beberapa siswa yang tidak fokus disaat peneliti menyampaikan materi pembelajaran.
Pada pertemuan kedua masih ada keragu-raguan bagi peserta didik dalam menyampaikan ide
dan pendapatnya disaat peneliti memberikan pertanyaan awal untuk menggali pengetahuan
mereka tentang materi yang dipelajari, sehinggga hanya beberapa siswa saja yang memberikan

ide dan pendapatnya.
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Nilai ketuntasan klasikal peserta didik terkait penerapan metode pembelajaran SQ4R
untuk meningkatkan kemmapuan siswa dalam menentukan unsur-unsur karya fiksi cerpen
masih kurang, yaitu dengan tingkat ketuntasan sebesar 42%. Berdasarkan target ketuntasan
klasikal dalam penelitian ini sebesar 80%. Maka hasil yang didapatkan pada siklus I masih

belum mencapai target, dengan begitu peneliti melanjutkan pembelajaran siklus II.

Pembelajaran Siklus II
Observasi Penerapan Metode Membaca SQ4R

Kegiatan pembelajaran pada siklus II pertemuan pertama dan kedua, menunjukkan
bahwa aktivitas peneliti sudah terlaksana dan memilki kemajuan dibandingkan pada siklus I
pertemuan pertama dan kedua. Pada pertemuan pertama, aktivitas peneliti yang sudah
terlaksana mencapai 87.5%. Sedangkan aktivitas peneliti yang masih belum terlaksana
mencapai 12.5%. Kemudian pada pertemuan kedua, aktivitas peneliti yang berhasil terlaksana
meningkat dengan sangat baik mencapai 100%. Sedangkan yang masih belum terlaksana 0%.

Tabel 6. Hasil observasi Peneliti pada Penerapan Metode SO4R Siklus 11

Item Item Tidak
No Pertemuan Terlaksana Presentase Terlaksana Presentase
Pertemuan
1 Pertama 14 87.5% 2 12%
Pertemuan
2 Kedua 16 100% 0 0%

Untuk lebih memahami data hasil observasi dalam tabel, berikut disajikan data dalam

bentuk grafik berikut:

100%

100% -~ 87.5%

80%
60% |
a0%
20% +
0%

M Terlaksana

Tidak terlaksana

%

Pertemuan Pertemuan
pertama kedua

Gambar 6. Grafik Hasil Observasi Peneliti pada Penerapan MetodeMembaca SQ4R Siklus II
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Keterangan :

e Aktifitas peneliti yang terlaksana pada siklus II pertemuan pertama yakni :

(87.5%)

12 item

e Aktifitas peneliti yang belum terlaksana pada siklus II pertemuan pertama yakni : 2

item (12.5%).

e Aktifitas peneliti yang terlaksana pada siklus II pertemuan kedua yakni :16

(100%).

item

e Aktifitas peneliti yang belum terlaksana pada siklus II pertemuan kedua yakni 0 item

(0%).

Hasil Observasi Peserta Didik Pertemuan Pertama dan Kedua Siklus II

Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa selama siklus I yang telah diuraikan diatas,

maka diketahui bahwa pada pertemuan pertama terlihat siswa dengan persentase sebesar 71%

yang menunjukkan keaktifan dalam proses pembelajaran sementara siswa lainnya dengan

presentase 29% terlihat kurang aktif. Namun, pada pertemuan kedua ada peningkatan terhadap

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yakni dengan persentase sebesar 90%

yang

menunjukkan keaktifan dalam proses pembelajaran sementara 10% masih kurang aktif.

Tabel 7. Hasil Observasi Keaktifan Siswa Pada Penerapan Metode Membaca SQ4R Siklus I

No Pertemuan Presentase
Aktif Pasif
1 Pertemuan Pertama 71% 29%
2 Pertemuan Kedua 90% 10%

Untuk lebih memahami data hasil observasi yang disajikan pada tabel 4.5, maka

disajikan juga dalam bentuk grafik berikut.

100% 90%

80% 71%

60% +— . .
Siswa Aktif

40% 29% _ _
Siswa Pasif

20% 10%

0% ‘
Pertemuan pertama Pertemuan kedua
Gambar 7. Keaktifan Siswa Pada Siklus II Menggunakan Metode Membaca SQ4R
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Keterangan :
e Peserta didik yang aktif pada siklus II pertemuan pertama yakni (71%)
e Peserta didik yang pasif pada siklus II pertemuan pertama yakni (29%).
e Peserta didik yang aktif pada siklus II pertemuan kedua yakni (90%)
e Peserta didik yang pasif pada siklus II pertemuan kedua yakni (10%).

Hasil Analisis Data Penilaian Pengetahuan Peserta Didik Siklus 11

Berdasarkan hasil kemampua peserta didik kelas VIII-D SMP Negeri 2 Sogaeadu dan
hasil data pada siklus I pertemuan 1 dan 2 terhadap tes tertulis menentukan unsur-unsur karya
fiksi cerpen menggunakan menggunakan metode SO4R maka diperoleh hasil 16 orang dengan
presentase 52% (baik sekali), 10 orang dengan presentase 32% (baik), 5 orang dengan
presentase 16% (cukup), dan 0 orang dengan presentase 0% (kurang). agar lebih jelas dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 8. Interval Nilai Hasil Belajar Siswa pada Penerapan Metode Membaca SQ4R Siklus 11

Interval Nilai J;;nl:zh
No Prc.esentas1 Ubahan Keterangan Diperoleh Persen
Tingkat Skala
Penguasaan Empat Pe§e1-‘ta
Didik
1 86-100 4 Baik Sekali 16 52%
2 76-85 3 Baik 10 32%
3 56-75 2 Cukup 5 16%
4 10-55 1 Kurang 0 0%
Jumlah 31 100%

Untuk lebih memahami data nilai hasil belajar siswa dalam penerapan metode membaca
SO4R dalam menentukan unsur-unsur karya fiksi cerpen di kelas VIII Sekolah Menengah
Pertama pada siklus II yang disajikan pada tabel 4.8, maka disajikan dalam bentuk grafik
berikut:
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Hasil interval Nilai siklus Il

60%

52%

50% -

40% - 39%

30% -

20% - 16%

10% -
0%

0% - T

Baik Sekali (15  Baik (12 orang) Cukup (4 orang) Kurang (0 orang)
orang)

Gambar

8. Grafik Interval Nilai Hasil Belajar Siswa Penerapan Metode Membaca SQ4R
siklus II

Keterangan :

Baik sekali
Baik
Cukup
Kurang

: 16 orang
: 10 orang
: 5 orang

: 0 orang

Dengan demikian , berikut adalah klasifikasi presentase kemampuan nilai rata-rata

siswa dalam penerapan metode membaca SQ4R dalam menentukan unsur-unsur karya fiksi

cerpen pada siklus I dan 2.
Tabel 9. Profil Presentase Nilai Rata-Rata Penerapan Metode Membaca SQ4R untuk

Menentukan Unsur-unsur Karya Fiksi Cerpen pada Siklus I dan II

No Siklus Jumlah Siswa Total Nilai Nilai Rata-rata
1 Siklus I 31 oran 1837.5 59.2%
2 Siklus 1T g 2556 82.4%

Untuk lebih memahami data nilai rata-rata yang disajikan pada tabel 4.9, maka

disajikan juga dalam bentuk grafik berikut.
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Ketuntasan Klasikal

100 J 894
80
60 |
w0
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Gambar 9. Profil Presentase Nilai Rata-Rata Penerapan Metode Membaca SO4R untuk
Menentukan Unsur-unsur Karya Fiksi Cerpen pada Siklus I dan II

Dengan demikian, berikut klasifikasi presentase nilai ketuntasan belajar klasikal peserta
didik terkait penerapan metode membaca SQ4R untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
menentukan unsur-unsur karya fiksi cerpen.

Tabel 10. Presentase Nilai Klasikal Siklus I dan 11

Siklus Siswa yang Siswa yang T.l dak Presentase Nilai Klasikal
Tuntas Belajar tuntas Belajar
Siklus I 13 18 42%
Siklus II 28 3 90%

Untuk lebih memahami presentase nilai klasikal siklus I dan II dalam tabel, berikut

disajikan data dalam bentuk grafik berikut

Presentase Nilai Klasikal

. ~90%
100% -
C %
0% - — = ‘
Siklus | T
Siklus II

Gambar 10. Presentase Nilai Klasikal Siklus I dan I1

Refleksi
Refleksi dilakukan berdasarkan hasil pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
peneliti melakukan refleksi untuk mengidentifikasi adanya peningkatan atau tidak dari

kelemahan dan kelebihan yang ditemukan pada siklus sebelumnya. Adapun perbedaan antara
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pertemuan pertama dan kedua setelah menerapkan metode pembelajaran SQ4R untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menentukan unsur-unsur karya fiksi cerpen. Pada
pertemuan pertama, peserta didik masih belum menguasai keseluruhan langkah dari metode
SO4R dan juga disaat peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyimpulkan pembelajaran masih ada yang tidak berani memberikan pendapatnya. Namun
berbeda dengan pertemuan kedua, peserta didik sudah menguasai metode yang digunakan,
sehingga mereka lebih mudah dalam mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh peneliti, serta
mereka sudah lebih berani dalam menyampaikan pendapatnya masing-masing dan merespon
apa yang disampaikan oleh peneliti. Adanya peningkatan aktifitas peserta didik, pada siklus I
hanya 52% dan setelah pelaksanaan siklus II meningkat sebesar 90% dengan menggunakan
metode pembelajaran SQ4R pada materi menentukan unsur-unsur karya fiksi cerpen. Pada
siklus I peneliti masih belum mencapai target yang seharusnya didapatkan dalam penelitian ini
dan setelah peneliti melaksanakan penelitian siklus II rata-rata nilai peserta didik mencapai
82.4%. Berdasarkan peningkatan hasil pada data yang terdapat pada siklus II, peneliti

menghentikan penelitian dengan alasan karena tujuan dalam penelitian ini telah tercapai.

. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam
pembelajaran selama siklus I dengan rata-rata nilai belajar adalah 59.27% dan setelah
dilakukan siklus II terjadi peningkatan dengan nilai rata-rata yaitu 82.4%. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bawa penerapan metode membaca SO4R untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam menentukan unsur-unsur karya fiksi cerpen di kelas VIII-D SMP Negeri 2
Sogaeadu meningkat. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan keaktifan siswa pada
pembelajaran siklus I. Presentase keaktifan siswa pada pertemuan pertama mencapai 42%
sedangkan pada pertemuan kedua mulai meningkat yakni 52%. Selanjutnya keaktifan tersebut
semakin bertambah peningkatannya pada pembelajaran siklus II. Dengan presentase keaktifan
pada pertemuan pertama yakni 71% dan pada pertemuan kedua mencapai 90%. Pada siklus I,
hasil observasi peneliti pada pertemuan pertama mencapai 56% sedangkan pada pertemuan
kedua meningkat menjadi 75%. Namun pada siklus II terjadi peningkatan yang signifikan
dengan hasil observasi pada pertemuan pertama mencapai 87.5 dan meningkat lagi pada
pertemuan kedua menjadi 100% dan pada siklus II ini sudah mencapai target yang sangat baik.
Dapat disimpulkan bahwa penerapan metode membaca SQ4R ini efektif dalam meningkatkan

kemampuan peserta didik dalam menentukan unsur-unsur karya fiksi cerpen.
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Saran
Adapun saran yang disampaikan peneliti, diantaranya:
e Bagi guru, peneliti menyarankan untukmenggunakan metode pembelajaran SQ4R
dalam mengajar, terutama pada materi menentukan unsur-unsur karya fiksi cerpen.
e Bagi siswa, peneliti menyarankan agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran
Bahasa Indonesia
e Bagi sekolah, peneliti menyarankan bahwa hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi

untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dalam upaya perbaikan.
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